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UPAYA GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBIMBING SIKAP 

TAWADHU SISWA KELAS XII MA TERPADU NURUL QODIRI 

ABSTRAK 

Oleh 

M. SOFYAN AZIZ 

NPM.1601010149 

 

Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di 

Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri khusunya, karna berada dibawah naungan 

pondok pesantren. Menduduki peran yang strategis dalam upaya membimbing 

kepribadian, menanamkan nilai-nilai akhlak, sikap, kecerdasan, pengetahuan, 

pemahaman prilaku adab sesama manusia. Namun pada kenyataan dikeseharian 

siswa masih banyak yang berprilaku membedakan diantara guru yang berdomisili 

di pondok pesantren dengan guru yang berasal dari luar pondok pesantren, siswa 

lebih bersikap hormat dan taat kepada guru yang berasal dari pondok pesantren. 

Maka dalam hal ini guru akidah akhlak dituntut lebih berupaya dalam 

membimbing sikap tawadhu siswa.  

Berdasarkan permasalahan diatas, pertanyaan penelitian ini yaitu, 

bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap tawadhu siswa 

kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri? Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahuai upaya yang dilakukan Guru Akidah Akhlak dalam Membimbing 

Sikap Tawadhu Siswa MA Nurul Qodiri. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif Deskriptif dengan 

mengambil latar MA Nurul Qodiri. Sumber datanya adalah Guru Akidah Akhlak 

sebagai data primer (data utama) dan data dari Dokumentasi sebagai data 

sekunder (data pelengkap). Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian bahwa upaya yang dilakukan oleh guru akidah akhlak 

dalam membimbing sikap tawadhu siswa sudah cukup baik. hal ini terbukti dari 

beberapa upaya yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam membimbing 

sikap tawadhu siswa, adapun hal-hal yang dilakukan oleh guru akidah akhlak 

diantaranya: 1) Mengajarkan siswa untuk memberi salam, menyapa, dan senyum 

ketika bertemu guru. 2) Membimbing siswa untuk patuh kepada perintah guru, 

berfikir sebelum berbicara dengan guru, dan selalu menjaga nama baik guru. 3), 

membina siswa dengan nasihat dan teguran kepada siswa. 
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MOTTO 

                          

      

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.
1
 

(Q.S Al-Ahzab:21) 

  

                                                           
1
 Q.S Al-Ahzab:21 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia, di samping 

kebutuhan jasmaniah dan kebutuhan rohaniah. Pendidikan menjadi suatu 

keharusan bagi setiap manusia agar bisa mengembangkan semua potensi 

yang ada pada diri manusia tersebut. Melalui proses pendidikan, kedudukan 

manusia sebagai mahluk yang haus akan keilmuan dapat tercapai. Oleh 

karena itu, pendidikan menduduki peranan yang sangat penting dalam 

proses pengembangan diri manusia. “Pendidikan dalam bahasa Indonesia 

dianggap sebagai usaha untuk mendidik dan mengajar yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik, atau usaha mendidik yang dilakukan oleh 

orang tua kepada anaknya”.
1
 

  Pendidikan tidak akan bisa berjalan tanpa adanya  seorang guru 

sebagai pendidik yang mentransformasikan ilmu kepada peserta didiknya. 

Dalam dunia pendidikan kedudukan guru sangat penting karena merupakan 

orang yang terlibat langsung dalam menyiapkan generasi penerus dalam 

menghadapi kemajuan zaman. Selaras dengan perkembangan zaman yang 

terus berjalan guru merupakan orang yang terlibat langsung dalam 

mempertahankan dan meningkatkan akhlak seorang murid. Guru telah 

ditempatkan dalam situasi yang sangat mulia, akan tetapi guru mengemban 

                                                           
1
Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam (Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), 47-

48. 
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tugas yang sangat berat dimana seiring perkembangan zaman akhlak 

seorang siswa semakin terkikis. 

  Guru akidah akhlak merupakan orang yang paling menentukan dalam 

mempertahankan dan mengajarkan akhlak pada siswa secara mendalam. 

Guru akidah akhlak sangat menentukan keberhasilan siswa, terutama dalam 

membentuk akhlak siswa menjadi yang lebih baik. Proses pembelajaran dan 

penanaman akhlak akan berjalan dengan lancar apabila guru akidah akhlak 

berhasil mengelola dan mencontohkan didalam kelas maupun diluar kelas 

dengan baik. Akhlak siswa dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai 

baik-buruknya hasil dan pemahaman yang dicapai oleh siswa setelah 

pembelajaran dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 

  Sikap tawadhu merupakan salah satu dari berbagai macam akhlak 

mulia didalam kehidupan sehari-hari. Sikap Tawadhu ini sangatlah penting 

dalam proses pembelajaran yang mana setiap siswa harusnya bersikap 

menghormati, menghargai, serta merasa bahwa dirinya kurang akan 

keilmuan. “Orang yang memiliki sifat Tawadhu akan mengakui kesalahan 

dan merasa pengetahuannya masih kurang sehingga terbuka untuk 

menerima ide-ide baru dan nasihat yang bijaksana dari orang lain”.
2  

Maka 

sebagai guru akidah akhlak tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi 

juga berperan sebagai pembimbing, baik untuk menanamkan nilai, memberi 

pemahaman serta membangun karakter siswa secara berkelanjutan. Maka 

dalam konteks pendidikan khususnya dalam mewujudkan sikap tawadhu, 

                                                           
2
Salma Saraswati Dias, Yola Tiaranita, dan Fuad Nashori, “Religiusitas, Kecerdasaan 

Emosi, Dan Tawadhu Pada Mahasiswa Pascasarjana,” Psikologia: Jurnal Psikologi 2, no. 1 

(2018): 183. 
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guru akidah akhlak dituntut memiliki kompetensi dan kemampuan yang 

baik serta memiliki berbagai contoh dalam pembelajarannya. Sebab 

dianggap sangat penting penanaman sikap tawadhu dalam diri seorang 

siswa, terutama siswa yang belajar dibawah naungan pondok pesantren. 

  Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 20 November 2019 di MA 

Terpadu Nurul Qodiri, yang penulis lakukan dengan wawancara kepala 

sekolah menemukan beberapa perilaku yang menyimpang dengan sikap 

tawadhu pada beberapa siswa, Seperti terdapat siswa yang sikapnya 

terhadap guru seperti teman sendiri, memotong pembicaraan guru. Ketika 

berjalan bersama guru, siswa mendahului guru tanpa permisi. Tidak hanya 

itu, siswa juga berani lewat didepan guru tanpa permisi, senang 

membicarakan guru, kurang menghormati guru, serta keluar kelas terlebih 

dahulu dari pada guru. Sikap tersebut tidak hanya ditunjukkan kepada guru, 

tetapi juga kepada staf yang ada di MA Terpadu Nurul Qodiri, apalagi staf 

tersebut jabatannya rendah.  

  Peristiwa diatas bertentangan dengan keinginan kepala Madrasah yang 

mana kepala madrasah menginginkan murid dibentuk menjadi murid yang 

berakhlakul karimah, islami serta berprestasi, sehingga pembentukkan sikap 

diperlukan untuk terwujudnya suatu akhlakul kharimah. 

  Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri merupakan lembaga 

pendidikan formal yang sedrajat dengan SMA, di bawah naungan Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri. Seharusnya sikap tawadhu merupakan hal yang 

sudah diajarkan dan dipraktekkan dalam keseharian di pondok pesantren. 



4 
 

 

sudah tentu mengharapkan siswanya mampu menguasai dan menerapkan 

sikap tawadhu dalam kehidupan di dalam maupun diluar pondok pesantren 

termasuk di sekolah. 

  Selain perilaku siswa yang menyimpang dari sikap tawadhu penulis 

juga menemukan bahwa terdapat kegiatan yang berpotensi dalam 

membiasakan sikap tawadhu siswa. Kegiatan tersebut diantaranya adalah 

perintah bersalaman dan turun dari kendaraan saat hendak masuk gerbang 

sekolah dan ruang kelas. Perintah tersebut sudah menjadi budaya di MA 

Terpadu Nurul Qodiri. Tidak hanya budaya bersalaman, di MA Terpadu 

Nurul Qodiri terdapat kegiatan kultum setelah sholat dzuhur serta kegiatan 

shalawat nariyah. Peraturan-peraturan yang berpotensi dalam pembiasaan 

sikap tawadhu siswa juga ada di MA Terpadu Nurul Qodiri.    

  Oleh karena itu, untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru akidah 

akhlak dalam membimbing sikap tawadhu di Madrasah Aliyah Terpadu  

Nurul Qodiri, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, yang 

peneliti tuangkan dalam bentuk Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Akidah 

Akhlak Dalam Membimbing Sikap Tawadhu Siswa Kelas XII MA Terpadu 

Nurul Qodiri”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

mengenai upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap tawadhu 

siswa kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri,  maka pertanyaan penelitian ini  
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adalah: Bagaimana Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membimbing Sikap 

Tawadhu Siswa Kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang upaya 

guru akidah akhlak dalam membimbing sikap tawadhu siswa kelas 

XII MA Terpadu Nurul Qodiri. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka diharapkan kemanfaatan 

dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang upaya membimbing sikap tawadhu, 

sebagai bekal menjadi seorang guru yang kompeten dalam 

segala hal.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Bermanfaat sebagai masukan kepada guru akidah akhlak 

khususnya, untuk dapat mengembangkan diri sebagai guru 

akidah akhlak, yang mengedepankan akhlak siswa. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu untuk menjelaskan bagaimana posisi, 

persamaan atau perbedaan untuk memperkuat hasil penelitian yang akan 

diteliti  dengan penelitian yang telah ada, adapun penelitian relevan sebagai 

berikut: 
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1. Hasil dari penelitian Aurora Hilma yang berjudul, Upaya guru Akidah 

Akhlak dalam membentuk sikap tawadlu' di MAN 1 Gondang legi 

Malang (2020). Dengan variabel bebas yaitu Upaya Guru Akidah 

Akhlak (X) dan variabel terikat yaitu membentuk sikap tawadhu‟ (Y).
3
 

persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah keduanya sama dalam pengambilan variabel bebas yaitu upaya 

guru dan variabel terikat sikap tawadhu‟. Adapun perbedaan 

penelitian ini adalah dimana penelitian ini lebih menekan atau 

cenderung memaksa dengan membentuk, akan tetapi penelitian yang 

akan diteliti lebih fleksibel yaitu membimbing kecenderungan 

menyesuaikan kondisi dan perbedaan yang lain tempat penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya adalah hasil penelitian Imroatun Karimah, yang 

berjudul Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membimbing Prilaku 

Keagamaan Siswa MTs Ma‟arif 1 Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah.
4 

 

Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama mengambil bagaimana 

upaya guru sebagai variabel bebas, sedangkan perbedaan penelitian 

terletak pada variabel terikat dan lokasi penelitian 

  

                                                           
 

3
Aurora Hilma, “Upaya guru Akidah Akhlak dalam membentuk sikap tawadlu’di MAN 1 

Gondanglegi Malang” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020). 
4
 Imroatun Karimah, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membimbing Prilaku 

Keagamaan Siswa MTs Ma’arif 1 Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah”(Institut 

Agama Islam Negeri Metro, 2018) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Guru Akidah Akhlak 

1. Pengertian Upaya Guru Akidah Akhlak 

Sebelum jauh menjelaskan apa itu upaya guru akidah akhlak 

lebih detail, perlu terlebih dahulu dijelaskan satu persatu dari istilah 

tersebut yaitu upaya, guru akidah akhlak. Upaya adalah “usaha; akal; 

ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar dan sebagainya).
1
 Pentingnya dalam suatu upaya 

yakni untuk dapat mengarahkan sikap atau prilaku seseorang kedalam 

batasan tertentu, dapat juga memprediksi prilaku yang akan dilakukan. 

Dapat dipahami berdasarkan pendapat tersebut bahwasannya upaya 

memiliki arti suatu usaha yang dilakukan seseorang guna mencari 

jalan untuk memecahkan suatu persoalan atau masalah. 

Sedangkan guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu 

artinya diindahkan atau dipercayai. Sedang ditiru artinya dicontoh 

atau diikuti. Ditelusuri dari bahasa asli, Sanskerta, kata “guru” adalah 

gabungan dari kata gu dan ru.Gu artinya kegelapan ru artinya 

melepaskan, menyingkirkan atau membebaskan. Jadi, guru adalah 

manusia yang berjuang terus menerus untuk melepaskan manusia dari 

kegelapan, kebodohan, yang membuat hidup manusia jauh dari ajaran 

                                                           
1
 Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:Pusat Bahasa, 2008), 1787 
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tuhan.
2
 Guru memeliki tugas yang sangat penting dalam menentukan 

upaya peningkatan mutu pendidikan. “Guru sebagai agen 

pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam kerangka pembangunan 

pendidikan”.
3
 Adapun pengertian guru Akidah Akhlak dalam 

penelitian ini mengarah kepada pendidik dalam ruang lingkup 

pendidikan islam yang disebut dengan “ustadz, mu’alim, murabby, 

mursyid, mudarris, dan muadib”. Orang yang komitmen terhadap 

profesionalitas yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen 

terhadap mutu, proses dan hasil kerja, serta sikap.
4
 “pendidik 

(murabby) adalah orang yang berperan dalam mendidik subjek didik, 

atau melakukan tugas pendidikan (tarbiyah). Sedangkan guru adalah 

orang yang melakukan tugas mengajar (ta’lim).
5
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwasannya, 

upaya guru akidah akhlak dapat diartikan sebagai suatu usaha yang 

dilaksanakan oleh seorang pendidik untuk memecahkan suatu masalah 

agar tercapai suatu tujuan ideal dalam pendidikan. 

Upaya yang dilakukan guru dalam pandangan islam berkaitan 

dengan penyiapan bekal intelektual,dan moral siswa, serta tanggung 

jawab dalam membangun peradaban masyarakat. Guru tidak sebatas 

                                                           
2
 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional (Jakarta: PT.Al-Mawardi Prima, 2016), 

19 
3
 Aan Hasan, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 39 

4
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Perdasa, 2012), 44 
5
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat (Yogyakarta: LkiS, 2013),  36 
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penyampai ilmu pengetahuan di kelas, tetapi meliputi pula 

internalisasi ilmu pengetahuan dan prilaku siswa. 

2. Bentuk –bentuk Upaya Guru Akidah Akhlak 

Seorang guru memiliki tugas yang mulia sebab ia diamanahkan 

untuk melaksanakan tugas tidak hanya mengajar saja, tetapi juag harus 

mendidik. Melalui tugas rangkap ini diharapkan seorang guru dapat 

mengarahkan dan mempengaruhi perkembangan kepribadian siswa 

kearah kedewasaan rohani. 

Melalui pendidikan yang diproses secara formal, nilai-nilai 

luhur agama akan menjadi bagian dari kepribadian. “Upaya 

mewariskan nilai-nilai sehingga menjadi miliknya disebut 

mentransformasikan nilai, sedangkan upaya yang dilakuakan untuk 

memasukkan nilai-nilai keteladanan jiwa disebut menginternalisasikan 

nilai”. 

 “Guru Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang melalui 

ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 

dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajara-ajaran agama 

Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 

Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun diakhirat kelak.”6 

Untuk mewujudkan kedua tugas ini ada beberapa upaya yang 

dapat dilakukan oleh setiap guru, antara lain dengan jalan: 

a. Pergaulan  

b. Memberikan suri tauladan 

                                                           
6
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi aksara, 2006), 86 
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c. Mengajak dan mengamalkan
7
 

Dibawah ini dijelaskan secara singkat ketiga upaya tersebut 

1) Pergaulan  

Pendidikan berpokok pangkal kepada pergaulan yang 

bersifat edukatif antara guru dengan siswa. Pergaulan antara 

guru dengan siswa sesungguhnya tidak hanya terjadi pada saat 

sedang melaksanakan tugas atau selama berlangsungnya 

pelayanan pendidikan. 

Melalui pergaulan, guru dan siswa saling berintraksi dan 

saling memberi dan menerima. Melalui pergaulan, guru 

mengkomunikasikan nilai-nilai luhur agama baik dengan jalan 

diskusi maupun tanya jawab. Melalui pergaulan yang baik 

antara guru dengan siswa yang berangkutan akan lebih leluasa 

mengadakan dialog dengan gurunya. Melalui pergaulan siswa 

mempunyai banyak kesempatan untuk menanyakan hal hal 

yang kurang jelas baginya. 

Bagi pendidik yang berpengalaman akan arif, bahwa ada 

dia antara peserta didiknya yang kurang nilai-nilai agama yang 

kurang dikomunikasikanya, dia akan mengambil langkah 

langkah yang diperlukan untuk memperbaiki hubungan ini. 

Misalnya peserta didik yang kurang mengerti diajaknya 

berjalan bersama ketika pulang sekolah atau dipanggilnya ke 

kantor atau kerumahnya.
8
 

 

                                                           
7
 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 155. 

8
 Ibid., 156 
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Dengan demikian pergaulan antara guru dan siswa akan 

semakin erat. Keakraban ini penting bagi proses pendidikan 

dan harus diciptakan oleh guru. 

2) Memberikan suri tauladan 

Pada hakikatnya di lembaga pendidikan siswa haus akan 

suri teladan, karena sebagian besar hasil pembentukan 

kepribadian adalah keteladanan yang diamatinya dari para 

pendidiknya. Dari keluargalah keteladanan ini diterimanya. 

Suri teladan adalah alat pendidikan yang sangat efektif bagi 

kelangsungan komunikasi nilai-nilai agama. 

Suri tauladan dapat menjadi alat peraga langsung bagi 

siswanya. Nilai-nilai agama di tampilkan melalui perilaku 

sehari-hari guru. Nilai agama yang di tampilkan melalui 

pembicaraan dapat di dengar langsung oleh siswanya, begitupu 

dengan apa yang di tampilkan melalui perbuatan dapat di lihat 

langsung oleh siswanya. 

Apabila di analisis secara secara psikologis dari sudut 

jiwa, bahwa peserta didik secara gharizah atau bakat potensial 

ingin meniru apa yang di kaguminya, bakhan mungkin 

bertaklid atau menerima sebagaimnana adanaya tingkah laku 

para pendidiknya karena guru gurunya adalah orang orang 

yang dipercayainya memberikan pelajaran dan pendidikan 

kepada mereka.
9
 

 

Nilai-nilai agama yang ditampilkan dalam bentuk 

pembicaraan dapat didengar langsung oleh siswanya. Melalui 

                                                           
9
 Ibid., 158 
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contoh-contoh ini nilai-nilai akan diinternalisasikan melalui 

apa yang ditampilkan dalam pergaulannya. 

3) Mengajak dan mengamalkan 

Secara pedagogis agama Islam yang dipelajari itu dituntut 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai agama 

yang diajarkan kepada siswa bukan hanya untuk dihafal 

menjadi ilmui pengetahuan atau kognitif tapi untuk di hayati 

(afektif) dan diamalkan (psikomotor) dalam kehidupan sehari-

hari.
10

 Oleh kareana itu guru agama harus dapat memberi 

motivasi agar semua ajaran Islam dapat di amalkan dalam 

kehidupan pribadi siswa, agar nilai-nilai luhur agama tampak 

dalam perilaku siswa. 

3. Pentingnya Upaya Guru Akidah Akhlak 

Guru sebagai tenaga pendidik yang professional dan pembimbing 

dalam proses pembelajaran, sangat penting supaya guru memiliki 

berbagai upaya guna meningkatkan pembelajaran terkhusus dalam 

membimbing akhlak siswa. Sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

Negara yang termaktub dalam “Undang-undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional”.
11

 

                                                           
10

 Ibid., 159 
11

 Aan Hasan, Pengembangan Profesi.,39 
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Selain itu, siswa membutuhkan upaya guru dalam pembelajaran 

agar siswa dapat memahami apa yang diberikan oleh guru sehingga siswa 

dapat mengamalkan apa yang telah diajarkan.  

Dalam upaya peningkatan pembelajaran di setiap satuan 

pendidikan, peran guru menempati posisi sangat penting, oleh 

karena itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh setiap 

guru dalam upaya pengembangan kualitas diri sebagai guru yang 

kompeten dan profesional, yaitu: (1) Setiap guru harus betul-betul 

memperhatikan dan mengoreksi diri, apakah dia telah memenuhi 

beberapa persyaratan sebagai guru profesional dan bagaimana 

langkah pengembangannya; (2) Setiap guru harus betul-betul 

berupaya untuk meningkatkan perannya sebagai agen of change 

layanan pembelajaran berkualitas di sekolah; (3) Setiap guru harus 

mampu meningkatkan perannya dalam proses school self 

evaluation (SSE).
12

 

 

Melihat bahwa pentingnya upaya guru dalam pembelajaran 

diperlukan untuk mewujudkan pembelajaran yang berhasil dan siswa 

dapat memahami materi yang disampaikan secara maksimal dengan 

harapan dapat menerapkan akhlak yang telah dipelajari dalam kehidupan 

keseharian. 

 

B. Sikap Tawadhu 

1.  Pengertian  Sikap Tawadhu 

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berfikir, persepsi, dan 

merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap 

bukanlah prilaku, tetapi lebih merupakan kecenderungan untuk 

berprilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap. Sikap yaitu 

                                                           
12

 Arifin, Upaya Diri Menjadi Guru Profesional (Bandung: Alafabeta,2017), h. 25   
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perbuatan, tingkah laku, moralitas seseorang yang didasari dengan 

pendirian, pendapat, gagasan, idea, yang sudah diyakini. 

Pengertian tawadhu secara bahasa, kata tawadhu berasal dari 

ittadhalla yang berarti “ketundukan”, serta berasal dari kata 

“ittaghosyu” yang memiliki arti rendah hati. Sedangkan tawadhu 

secara istilah yaitu tunduk dan patuh kepada otoritas kebenaran, serta 

kesediaan menerima kebenaran itu dari siapa pun yang 

mengatakannya, baik dalam keadaan ridha maupun marah.
13

 Tawadhu 

artinya rendah hati, lawandari sombong atau takabur. Orang yang 

rendah hati tidak memandang dirinya lebih dari orang lain, sementara 

orang yang sombong menghargai dirinya secara berlebihan.
14

 

Sikap tawadhu kepada sesama manusia merupakan sifat mulia 

yang datang dari kesadaran akan kuasa Allah SWA atas semua 

hambanya. Manusia merupakan makhluk lemah yang tidak memiliki 

apapun dihadapan Allah SWT. Manusia membutuhkan karunia, 

ampunan dan rahmat dari Allah, karunia dan nikmat dari Allah SWT, 

manusia tidak akan pernah ada dimuka bumi. 

Orang yang memiliki sikap tawadhu akan menyadari bahwa yang 

dimilikinya, baik memiliki rupa cantik atau tampan, ilmu pengetahuan, 

harta, pangkat dan lain sebagainya, semua itu adalah karunia dari Allah 

SWT. Allah SWT telah berfirman dalam Q.S Al-hijr: 88, yang artinya: 

                                                           
13

 Syaikh Salim Bin „Ied Abhilali, Hakikat Tawadhu dan Sombong (Jakarta: Pustaka Imam 

Asy-Syafi‟I,2007), 5-7 
14

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: LPPI Pustaka Pelajar Offset, 2014). 123 
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                     

         

Artinya:”Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan 

pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami 

berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-

orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 

mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang 

beriman”.
15

 
 

 

Melihat beberapa definisi tawadhu diatas, sikap tawadhu akan 

mengarahkan manusia kepada Allah SWT, menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya. Membimbing dan membawa manusia untuk 

dapat ikhlas, menerima apa yang telah ada. Menjadikan manusia lebih 

menghargai sesama, tidak mudah mengunggulkan apa yang 

dimilikinya, serta mudah untuk menerima ilmu yang diberikan oleh 

orang lain. 

2. Bentuk-bentuk Sikap Tawadhu  

Sikap Tawadhu merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap 

insan, dalam pergaulan, menuntut ilmu, dan sebagainya. Tawadhu 

dapat terlihat antara lain dalam bentuk-bentuk sebagai berikut: 

a. Tidak menonjolkan diri dari orang-orang yang level atau 

statusnya sama, kecuali apabila sikap tersebut menimbulkan 

kerugian bagi agama atau umat islam. 

b. Berdiri dari tempat duduknya dalam suatu majelis untuk 

menyambut kedatangan orang yang lebih mulia dan lebih 

berilmu dari pada dirinya, dan dan mengantarkannya ke pintu 

keluar jika yang bersangkutan meninggalkan majelis. 

c. Bergaul dengan orang awam dengan ramah, dan tidak 

memandang dirinya lebih dari mereka. 

                                                           
15

 Q.S, Al-Hijr, 88 
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d. Mau mengunjungi orang lain sekalipun lebih rendah status 

sosialnya. 

e. Tidak makan minum dengan berlebihan dan tidak memakai 

pakaian yang menunjukan kemegahan dan kesombongan.
16

 

 

Tawadhu merupakan sikap rendah hati yang terbagi menjadi 

tiga, seperti sebagai berikut: 

a. Tawadhu kepada allah SWT 

Seseorang merendahkan diri kepada allah tatkala mengingat 

dosa-dosa yang telah ia perbuat sehingga ia merasa bahwa 

dirinya adalah orang yang paling sedikit ketaatannya/ibadahnya 

dan paling banyak dosanya. 

b. Tawadhu kepada Ulama 

Selayaknya bagi seorang ulang tidak perlu mengakungaku 

dirinya sebagai orang berilmu dan tidak perlu membanggakan 

diri atas apa yang dimilikiny, kecuali dalam keadaan yang 

terpaksa/darurat karena dia membicarakannya sebagai bentuk 

syukur atas nikmat yang diberikan allah kepadanya. 

c. Tawadhu Penuntut Ilmu 

Selayaknya bagi para penuntut ilmu untuk senantiasa 

bertawadhu karena orang yang tawadhu diantara mereka adalah 

orang yang lebih banyak ilmunya. Perumpamaannya seperti 

tempat yang lebih rendah, ia lebih banyak genangan airnya.
17

 

 

Adapun sebagai seorang penuntut ilmu atau pelajar harus juga 

memiliki sikap tawadhu, yang mana dengan sikap tawadhu akan lebih 

disenangi oleh orang yang memiliki ilmu. Tawadhu pada saat 

menuntut ilmu dapat dialakukan dengan cara tidak mengharapkan apa 

yang tidak semestinya, dan menghindari hal-hal yang merendahkan 

ilmu dan ahli ilmu.
18

 

 

                                                           
16

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, 124 
17

 Syaikh Salim Bin „Ied Abhilali, Hakikat Tawadhu., 13-16 
18

 Umi Hafsah, “Etika Dan Adab Menuntut Ilmu Dalam Kitab Ta‟lim al-

Muta‟allim,”Journal of Islamic Education Policy 3”,  no. 1 (30 Juni 2018): 49, 

https://doi.org/10.30984/j.v3i1.858 
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3. Faktor-faktor mempengaruhi bimbingan Sikap Tawadhu 

Akhlak terbagi menjadi dua akhlak terpuji dan akhlak tercela. 

Tawadhu merupakan salah satu bagian dari akhlak terpuji. Sehingga 

diperlukan sebuah pendidikan akhlak untuk membentuk akhlak 

terpuji.  Dalam proses pelaksanaan membimbing sikap tawadhu agar 

dapat tercapai secara maksimal dan sampai kepada tujuan mesti 

melalui beberapa upaya yang dilakukan oleh guru akidah akhlak. 

Meski guru sudah melakukan upaya yang dapat effektif dalam 

membimbing sikap tawadhu ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

bimbingan sikap tawadhu,diantaranya: 

a. Konsep moralitas kesopanan menjadi longgar karena 

terpengaruh budaya barat akibat dari mudahnya mencari 

informasi melalui ICT. 

b. Budaya global menawarkan kenikmatan semu melalui 3F: 

food, fashion dan fun. 

c. Tingkat persaingan semakin tinggi, karena terbukanya sekat 

local dan kebanyakan bersifat online. 

d. Masyarakat lebih bersifat individualitas dan kurang peduli 

dengan lingkungannya, sehingga kontrol moral terutama 

pada remaja menjadi rendah. 

e. Keluarga kurang dapat memberi pengarahan, karena masing-

masing orang tua sudah mempunyai kesibukan bahkan 

broken home. 

f. Sebagian besar sekolah tidak sepenuhnya dapat mengontrol 

prilaku siswa, karena keterbatasan waktu, sumber daya dan 

sumber dana ataupun kurang menekankan moralitas.
19

 

 

Berdasarkan pendapat diatas, faktor tersebut dapat 

mempengaruhi bimbingan guru akidah akhlak dalam membimbing 

sikap tawadhu siswa karena di sekolah kebanyakan tidak sepenuhnya 

                                                           
19

 Sofa Muthohar, Antisipasi Degradasi Moral di Era Global, Nadwa, Jurnal Pendidikan 

Islam  7, No. 2, (Oktober 2013),  326 
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dapat mengontrol prilaku siswa, keterbatasan waktu, sumber daya, dan 

kurang penekanan terhadap pentingnya moralitas.  

 

C. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membimbing Sikap Tawadhu 

Siswa Kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri 

Upaya memiliki arti sebagai usaha, syarat untuk tercapainya suatu 

tujuan. Jadi upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap tawadhu 

merupakan suatu usaha yang akan dilakukan oleh seorang guru kepada 

siswa agar dapat memahami, memiliki dan menerapkan sikap tawadhu yang 

telah didapatkan dari pembelajaran untuk diterapkan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Tawadhu merupakan akhlak mulia yang diajarkan 

oleh rasulullah untuk menjadi seorang insan yang bertaqwa kepada Allah 

SWT dan memiliki budi luhur atau adab yang baik. Membimbing sikap 

tawadhu juga harus memerlukan usaha atau upaya guru yang lebih keras, 

agar tujuan yang mulia sorang guru dapat tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, mengenai pentingnya suatu upaya 

dalam membina sikap tawadhu siswa, maka upaya guru dalam mewujudkan 

sikap tawadhu siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 

yaitu: 

a. Pergaulan  

Melalui pergaulan, guru dan siswa saling berintraksi dan saling 

memberi dan menerima. Melalui pergaulan, guru 

mengkomunikasikan nilai-nilai luhur agama baik dengan jalan 

diskusi maupun tanya jawab. 

b. Memberikan suri tauladan 

Suri tauladan dapat menjadi alat peraga langsung bagi siswanya. 

Nilai-nilai agama di tampilkan melalui perilaku sehari-hari guru. 
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c. Mengajak dan mengamalkan 

Nilai-nilai agama yang diajarkan kepada siswa bukan hanya untuk 

dihafal menjadi ilmui pengetahuan atau kognitif tapi untuk di 

hayati (afektif) dan diamalkan (psikomotor) dalam kehidupan 

sehari-hari.
20

 

 

Mengenai pentingnya suatu upaya guru dalam membimbing sikap 

tawadhu siswa, maka upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap 

tawadhu siswa dapat ditunjang dengan beberapa cara diantaranya: 

a. Mengajarkan 

Mengajarkan artinya menginformasikan pengetahuan kepada orang 

lain secara berurutan, langkah demi langkah. 

b. Membimbing/mengarahkan 

Membimbing artinya memberikan petunjuk kepada orang yang 

tidak atau belum tahu. Sedangkan mengarahkan adalah 

memberikan arahan kepada orang yang dibimbing itu agar tetap on 

the track, supaya tidak salah langkah atau tersesat. 

c. Membina  

Membina yaitu berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 

menjadikan sesuatu lebih baik dan terus lebih baik dari 

sebelumnya.
21

 

 

Guru sebagai ujung tombak dalam pembelajaran harus memberikan 

hal-hal yang berkualitas dalam penyampaiannya, termasuk dalam 

membimbing sikap tawadhu siswa. Seorang guru harus memiliki upaya 

yang kuat untuk menjadikan siswanya memikili sikap-sikap mulia. 
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 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, 155 
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 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional (Jakarta: PT.Al-Mawardi Prima, 2016), 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (fild 

research), dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian 

kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide 

pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalan suatu keadaan 

alamiah atau „in situ‟.
1
 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan yang muncul, sehingga peneliti diharuskan terjun kelapangan 

untuk memperoleh data. 

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif, “Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasikan objek sesuai apa adanya”.
2 

Penelitian ini 

digunakan penulis untuk mengamati atau mencari informasi, fakta-fakta, 

keadaan dan pristiwa yang terjadi dalam rangka untuk mendapatkan data 

dan fakta terhadap persoalan yang akan diteliti dengan cara 

mendeskripsikannya secara nyata dan tepat.
 

                                                           
1
 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

26 
2
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),157 
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B. Sumber Data 

Sumber  data adalah subjek dimana data diperoleh. Apabila penelitian 

menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 

sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan.
3
  

Penelitian kualitatif memiliki sumber data dari kata-kata dan tindakan, 

selebihnya data tambahan seperti dokumentasi. Sumber data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah 

data akan dihasilkan.”
4
 Berdasarkan teori tersebut, sumber data yang 

didapat secara langsung dari sumber data utama (sumber data asli) 

disebut dengan sumber data primer. Sumber data primer yang ada 

didalam penelitian ini yaitu subyek penelitian (Informan) yang 

langsung berhubungan dengan upaya guru akidah akhlak dalam 

membimbing sikap tawadhu siswa. Dalam penelitian ini yang akan 

menjadi sumber data utama yaitu, hasil observasi dan wawancara 

langsung dengan guru akidah akhlak dan siswa kelas XII MA Terpadu 

Nurul Qodiri. 

 

 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010),  172 
4
 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, Cet. 1 (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 128 
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2. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan, yaitu 

data diluar kata-kata dan tindakan yakni sumber tertulis. Sumber 

sekunder adalah adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

pada pengumpul data, missal lewat orang lain atau lewat dokumen.
5
 

Adapun sumber data skunder yang diperlukan yaitu keterangan kepala 

madrasah, serta bahan pustaka yang dipublikasi tentang MA Terpadu 

Nurul Qodiri untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian merupakan hal yang sangat penting. Maka 

langkah awal yang harus ditempuh dalam sebuah penelitian yaitu 

pengumpulan data untuk mendapatkan data-data penting dalam suatu 

penelitian. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan prosedur untuk 

mengumpulkan data sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlansung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan. Wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

berhadapan langsung dengan narasumber, tetapi dapat juga 

                                                           
5
 Sugiyono, MemahamiPenelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 62  
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memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab dalam kesempatan 

lainnya. 

Wawancara bertujuan mendapatkan data yang valid sesuai 

dengan keadaan responden.Dalam penelitian terdapat tiga jenis 

wawancara, yaitu 

a. Wawancara Terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list. 

Pewawancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada 

nomor yang sesuai  

b. Wawancara Tidak Terstruktur yaitu, pedoman wawancara 

yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.
6
 

 

 

Berdasarkan pemaparan jenis-jenis wawancara diatas, maka 

penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur, dimana 

wawancara dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan sehingga proses wawancara 

akan terarah dengan baik. Wawancara ini digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, dengan tujuan untuk memperoleh beberapa 

informasi bagaimana Upaya guru akidah akhlak dalam membimbing 

sikap tawadhu siswa.  

2. Dokumentasi 

 Dokumntasi merupakan suatu cara atau teknik memperoleh data 

mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa profil MA 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ., 270 
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Terpadu Nurul Qodiri, visi dan misi, struktur organisasi dan guru, data 

siswa, MA Terpadu Nurul Qodiri. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk 

mengetahui kredibilitas data yang telah terkumpul selama proses penelitian 

dan teknik ini sangat menentukan kualitas suatu hasil penelitian kualitatif. 

Untuk tercapainya hasil penelitian yang diharapkan, maka diperlukan 

teknik-teknik pemeriksaan data yang yang dimuat peneliti dalam usaha 

untuk memperoleh keabsahan/kredibilitas. Teknik untuk menjamin 

keabsahan data kualitatif itu terbagi menjadi beberapa yaitu 

1. Perpanjang keikut sertaan. 

2. Ketekunan pengamatan. 

3. Triangulasi. 

4. Pengecekan sejawat. 

5. Kecukupan referensial. 

6. Kajian kasus negative. 

7. Pengecekan anggota.
7
 

 

Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam pengecekan dan 

keabsahan data dalam penelitian ini yaitu triangulasi. “Triangulasi yaitu 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

diluar dari itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan 

terhadap data itu”.
8
 

 

 

 

                                                           
7
 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

327 
8
 Ibid.,330 
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Triangulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. triangulasi sumber 

“triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber”.
9
 Teknik triangulasi sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian.
10

 Penulis 

menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan hal yang 

dikatakan guru dan yang dikatakan siswa. 

2. tri angulasi teknik 

“ Triangulasi teknik untuk menguji kredebilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda”.
11 

Teknik triangulasi teknik peneliti gunakan untuk 

membandingkan data hasil wawancara, kemudian dicek menggunakan 

data dokumentasi. 

3. Tri angulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredebilitas data. Data yang 

terkumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredebilitas data dilakukan dengan cara pengecekan data 

wawancara, observasi atau teknik lain dengan waktu dan situasi yang 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian., 274 

10
 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian., 330 

11
 Sugiyono, Metode Penelitian., 274 
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berbeda.
12

 Apabila hasil uji mendapatkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang sehingga sampai ditemukan kepastian data. 

Triangulasi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi waktu dengan membandingkan antara informasi guru 

akidah akhlak pada waktu pagi hari dengan informasi guru akidah 

akhlak pada siang hari. 

 

E. Teknik Analisi Data 

Setelah mendapatkan data, selanjutnya data yang diperoleh tersebut 

dianalisis dengan menggunakan analisi data yang bersifat kualitatif. Analisis 

data kualitatif adalah upaya yang dialkukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
13

 Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain
14

. Adapun 

tahapan analisi dalam penelitian ini adalah: 

1. Reduksi Data 

Jumlah banyak data yang diperoleh peneliti akan seiring dengan 

semakin seringnya peneliti terjun kelapangan. Dengan peneliti sering 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian., 274 
13

 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian., 248 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian., 244 
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terjun kelapangan maka data yang diperoleh akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit, maka hal ini perlu dilakukan analisi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.
15

 

Penelitian ini dalam proses reduksi data, dilakukan dengan 

mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara serta 

observasi, hal-hal yang berkenaan dengan kegiatan guru dalam proses 

membimbing sikap tawadhu siswa. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Tahapan yang dilakukan setelah data direduksi adalah penyajian 

data. “dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya”.
16

 

Penyajian data dalam penelitian ini adalah informasi yang telah 

diperoleh di MA Terpadu Nurul Qodiri sesuai fokus penelitian agar 

dapat disusun dengan baik. sehingga data akan mudah untuk dilihat, 

dibaca, dan dipahami mengenai peristiwa atau kejadian yang 

berkenaan dengan upaya guru dan ustadz pondok pesantren dalam 

membimbing siakp tawadhu siswa. Dengan disajikannya data, akan 

                                                           
15

 Ibid., 247 
16

 Ibid.,249 



28 
 

 

dengan mudah untuk dipahami bagaimana peristiwa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan data yang dipahami. 

3. Pengambil Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahapan terakhir dalam analisi data ini adalah pengambilan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih sering berubah-

ubah apabila tidak ditemukannya data-data atau bukti yang kuat dalam 

proses pengumpulan data. “kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada”.
17 

Data yang terkumpul dipilih, disajiakan, kemudian menarik 

kesimpulan. 

  

                                                           
17

 Ibid., 252 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya MA Terpadu Nurul Qodiri 

MA Terpadu Nurul Qodiri didirikan oleh Yayasan Pondok Pesantren 

Nurul Qodiri Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan 

Kabupaten Lampung Tengah, pada tanggal 14 Juli 2008 untuk 

mendirikan sekolah swasta dasar pendidikan MA Terpadu Nurul 

Qodiri sebagai berikut: 

1) Sebagai amal usaha Yayasan Pondok pesantren Nurul qodiri  

yang  nyata dalam prestasi membantu program pemerintah di 

bidang pendidikan. 

2) MA Terpadu Nurul Qodiri lulusan setiap tahun bertambah 

3) Amanat Departemen Pendidikan dan kebudayaan dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Atas dasar tersebut diatas maka didirikan MA Terpadu Nurul Qodiri 

Tahun Pelajaran 2008/2009, dan pendiri MA Terpadu Nurul Qodiri 

adalah : 

1) KH Imam Suhadi S.Pd. I             

2) Muhyiddin Masykuri, S. Pd 

3) Nur Rohman 

4) Sukadis 
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5) Agus Wahyudi, S.Pd.I
1
 

b. Keadaan Guru, Siswa dan Pegawai MA Terpadu Nurul Qodiri 

Tabel 4.1 

Keadaan guru dan pegawai MA Terpadu Nurul Qodiri
2
 

No  Uraian  

Lk Pr 

1 Jumlah Kepala Sekolah 1  

2 Jumlah Wakil Kepala Sekolah 2  

3 Guru Tetap Yayasan 32 3 

4 Guru Tidak Tetap/Guru PNS 

Dipekerjakan (DPK) 

4 1 

5 Staf Tata Usaha/tenaga 

kependidikan 

4 3 

 

Tabel 4.2 

Keadaan siswa MA Terpadu Nurul Qodiri
3
 

T.A Kelas X Kelas XI Kelas XII Jum. 

Siswa Jum. 

siswa 

Jum. 

rombel 

Jum. 

siswa 

Jum. 

rombel 

Jum. 

siswa 

Jum. 

rombel 

2018/ 160 5 150 5 198 6 508 

                                                           
1
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 
2
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 
3
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022  
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2019 

2019/ 

2020 

207 6 160 5 150 5 517 

2020/ 

2021 

171 6 163 6 155 5 489 

2021/ 

2022 

164 5 156 6 148 5 480 

 

c. Keadaan siswa kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri 

Tabel 4.3 

Keadaan siswa kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri
4
 

No  IPA IPS 1 (A,B) IPS 2 (A,B) 

1 L P L P L P 

2 11 28 28 30 23 28 

3 39 58 51 

 JUMLAH KESELURUHAN 148 SISWA/I 

 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana MA Terpadu Nurul Qodiri 

a. Nama & Alamat Yayasan/Penyelenggara Sekolah (bagi swasta) 

    : YAYASAN NURUL QODIRI jl.lintas 

timur sumatra Km.81 Lempuyang Bandar 

b. NSS/NPNS   : 131218020040/10816296 

                                                           
4
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 
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c. Jenjang Akreditasi : 2013 

d. Tahun Didirikan : 2008 

e. Tahun Beroperasi  : 2008 

f. Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah /  Milik Yayasan /  Milik 

Pribadi menumpang 

g. Status Tanah : Sertifikat HM/HGB/ Hak Pakai / Akte 

Jual- Beli / Hibah 

h. Luas Tanah  : 11.450 M
2
 

i. Status Bangunan  : Milik Pemerintah /Milik Yayasan / Milik  

Pribadi / Menyewa/ Menumpang 

j. Surat Ijin Bangunan :  

k. Luas  Bangunan   : 2.646 M
2
.
 5
 

Tabel 4.4 

Jumlah dan kondisi bangunan MA Terpadu Nurul Qodiri
6
 

NO Jenis Bangunan Jumlah Kondisi Bangunan 

Baik  Rusak 

1 Ruang kepala 

madrasah 

1 

Baik 

 

2 Ruang guru 2 Baik  

3 Ruang staf/TU 1 Baik  

4 Ruang kelas 14 Baik  

                                                           
5
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 
6
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 
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5 Ruang dapur 1 Baik  

6 Ruang computer 1 Baik  

7 Ruang UKS 1 Baik  

8 Ruang Pepustakaan 1   

9 Kantin 2 1 Baik  1 tahap 

renovasi 

 

Tabel 4.5 

Sarana Prasarana Pendukung dalam Pembelajaran MA Terpadu Nurul 

Qodiri.
7
 

NO SARPRAS Jumlah dan Kondisi Total 

Baik  Rusak 

1 Meja guru dalam 

kelas 

1  1 

2 Kursi guru dalam 

kelas 

1  1 

3 Meja belajar siswa 30 2 32 

4 Kursi belajar 30  30 

5 Papan tulis 1  1 

6 Lemari buku dalam 

kelas 

1  1 

                                                           
7
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 
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7 Computer di lab. 15 1 16 

8 Lapangan voli 1  1 

9 Lapangan bulu 

tangkis 

1  1 

10 Bola voli 4 2 6 
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e. Struktur Organisasi MA Terpadu Nurul Qodiri  

Gambar 4.1 

Gambar struktur organisasi MA Terpadu Nurul Qodiri
8
 

 

zzzz 

  

                                                           
8
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 

Kepala Sekolah 
KHUDORI, S. Pd 

KTU 
EDI PRAMONO, S. Pd 

TU/Dostik 

- Sri Nur  Baiti 
- Eki Revia Ningrum 
- Ulfatun Nikmah 
- Robiatur Rohman 
- Umar Afandi 

Wk Sarana Prasarana 
Ahmad Sai’an 

Wakil Kelas 
X dan XI 
 

Pramuka 
M.rifa’i,S.pd 
Iis Wulandari 

 

Bim. Konseling 
Malik Abdillah, S. Pd 

Wk. Kurikulum 
Muhyiddin Masykuri, S. Pd 

 

Keuangan 
Saiful Bahri, S. Pd 

Siswa  
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membimbing Sikap Tawadhu Siswa Kelas XII MA Terpadu Nurul 

Qodiri, yang peneliti laksanakan pada tanggal 15 maret sampai dengan 17 

maret 2022, dengan informan dua guru akidah akhlak sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Tabel nama informan penelitian
9
 

NO Nama  Status Tanggal 

wawancara 

1 Ahmad Fajarianto S.Pd Guru Akidah 

Akhlak XII MIA 

15 maret 2022 

2 SAIFUL ANWAR, 

S.Pd.I 

Guru Akidah 

Akhlak XII, X 

17 maret 2022 

 

a. Tidak Menonjolkan Diri Dari Orang-Orang Yang Level Atau 

Statusnya Sama. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

“Ada beberapa cara yang bisa di tempuh untuk mengatasinya. Pertama 

cari tahu dulu apa penyebabnya si murid yang sering menonjokan diri, 

apakah iri atau kurangnya perhatian di keluarganya. Kedua selain 

memberi materi seorang tenaga pendidik memberikan contoh atau 

memberikan pemahaman tentang pentingnya berinteraksi dengan 

sesama dengan cara yang santun.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

 

 

 

 

                                                           
9
 Hasil Dokumentasi di Madrasah Aliyah Terpadu Nurul Qodiri, Pada Tanggal 16 Maret 

2022 



37 
 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Memberikan penjelasan tentang mudhorat ketika bersikap sombong, 

dan memberikan arahan bagaimana semestinya berinteraksi dengan 

orang.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwasnnya 

guru akidah akhlak, berupaya untuk membimbing siswa agar dalam 

berinteraksi dengan sesama tidak menonjolkan diri. Terlihat dari 

adanya dua usaha yang dilakukan guru akidah akhlak dengan 

memberikan contoh dan memberikan pemahaman tentang berinteraksi 

dengan sesama. 

b. Berdiri dari tempat duduknya dalam suatu majelis untuk 

menyambut kedatangan orang yang lebih mulia. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

“Sudah cukup baik, karena di dalam pembelajaran sebagai seorang 

pendidik mengajarkan bahwa jika kita berjumpa pada orang lain 

anggaplah dia lebih mulia dari pada kita karena mereka telah 

mempelajari dan mengetahui banyak ilmu. Apabila jika melihat orang 

bodoh anggaplah mereka lebih mulia dari pada kita karena mereka 

melakukan dosa dalam kebodohan, sedangkan kita melakukan dosa 

dalam keadaan mengetahui.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

“Guru mengajarkan ilmu pengetahuan, mendidik, menasehati  dan 

membimbing siswa agar menjadi manusia yang tidak hanya cerdas 

tetapi juga berwatak yang Baik.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Belum semua siswa dapat atau bersikap memuliakan orang yang 

memili ilmu.” (W/GS/SA/17-03-2022) 

“Membiasakan kepada setiap siswa menerapkan ilmu adab terhadap 

guru, serta memberikan contoh bagaimana bersikap kepada orang 

yang memiliki ilmu.” (W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Melihat data dari wawancara tersebut  apa yang telah dilakukan oleh 

pendidik, dapat dimengerti bahwasannya pendidik telah melakukan 
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pemberian wawasan terhadap peserta didik agar selalu memuliakan 

orang yang memiliki ilmu dan bahkan memberikan wawasan untuk 

menghormati orang yang kurang berilmu sekaligus.  

c. Bergaul Dengan Orang Awam Dengan Ramah, Dan Tidak 

Memandang Dirinya Lebih dari Mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

“Guru memberikan kebiasaan kepada siswa untuk beradaptasi  dengan 

baik, di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah serta 

guru menerapkan sifat allah yaitu Al-Latif dan Al-Halim yang artinya 

maha lembut dan maha penyantun.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Memberikan wawasan mengenai cara bersikap dengan orang 

termasuk orang awam, awam dalam hal pengetahuan, sikap dan 

sebagainya. Memberikan nasihat bahwasannya ramah dengan orang 

lain akan berdampak positif kepada diri sendiri dan tak mudah dibenci 

orang.” (W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru memberikan pemahaman 

mengenai sifat allah SWT untuk menjadikan siswa mampu beradaptasi 

dengan lingkungannya untuk bergaul dengan orang awam tanpa 

memandang diri sendirinya lebih. 

d. Mau Mengunjungi Orang Lain Sekalipun Lebih Rendah Status 

Sosialnya. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

“Guru mengajarkan rasa empati kepada siswa, salah satunya 

mengajarkan sikap adil terhadap sesama manusia tanpa memandang 

status sosial.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 
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“Dengan mengajak siswa bersilaturahim di kediaman guru yang ada 

dilingkungan sekolah, memberi sumbangan seikhlasnya apabila ada 

siswa lain atau keluarganya yang terkena musibah. sebagai usaha agar 

siswa mau bersikap rendah hati kepada orang yang rendah sosialnya.” 

(W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Berdasarkah wawancara tersebut, guru akidah akhalak telah 

memberikan pembelajaran supaya siswa tidak membeda-bedakan 

status sosialnya. 

e. Tidak Makan Minum Dengan Berlebihan Dan Tidak Memakai 

Pakaian Yang Menunjukan Kemegahan Dan Kesombongan. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

 “Guru mengajarkan adab berpakaian yang sesuai dengan anjuran 

islam, karena semakin tinggi ilmu seseorang, semakin sederhana pula 

dalam berpenampilannya, serta guru menerapkan kepada siswa dalam 

berpakain, makan dan minum tidak secara berlebihan seperti di dalam 

kandungan Al-Qur‟an surah Al-A‟raf ayat 31.” (W/GA/SA/15-03-

2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Selaku guru mengajarkan adab berpakaian agar tidak berlebihan. 

Mendisiplinkan murid berpakaian sewaktu disekolah, melarang 

menggunakan make up, dan perhiasan. Memberikan pemahaman 

mengenai akibat ketika melakukan sesuatu secara berlebihan.” 

(W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwasannya guru akidah 

akhlak telah memberikan pengetahuan mengenai cara berpakaian dan 

makan minum sesuai anjuran agama islam, supaya dapat terlihat 

bagaimana seseorang tersebut memiliki ilmu. 
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B. PEMBAHASAN 

Analisis Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membimbing Sikap 

Tawadhu Siswa Kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri 

Guru akidah akhlak merupakan pendidik yang bertugas membimbing dan 

mendidik  peserta didik tentang ilmu pengetahuan dan akhlak  siswa sebagai 

bekal kehidupannya. Sebutan guru menunjukan karakteristik bidang tugas 

yang terkait erat dengan pembelajaran di sekolah. Upaya yang dalakukan oleh 

guru akidah akhlak tidak hanya berkaitan dengan penyiapan bekal intelektual, 

akan tetapi moral siswa menjadi pokok utamanya. Dengan demikian tugas 

guru akidah akhlak tidak sebatas penyampaian ilmu pengetahuan di kelas, 

tetapi meliputi internalisasi ilmu pengetahuan kedalam prilaku siswa. 

Pemaparan mengenai upaya guru akidah akhlak dalam membimbing 

sikap tawadhu siswa merupakan hasil temuan penelitian lapangan yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan sumber yaitu, guru akidah akhlak. 

Hasil temuan tersebut kemudian peneliti uraikan berdasarkan pokok-pokok 

pedoman wawancara sebagai alat pengumpul data sebagai berikut: 

1. Tidak Menonjolkan Diri Dari Orang-Orang Yang Level atau 

Statusnya Sama. 

Berdasarkan teori upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap 

tawadhu siswa yang dikutip, Tidak menonjolkan diri dari orang-orang 

yang level atau statusnya sama, kecuali apabila sikap tersebut 

menimbulkan kerugian bagi agama atau umat islam. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 
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“Ada beberapa cara yang bisa di tempuh untuk mengatasinya. Pertama 

cari tahu dulu apa penyebabnya si murid yang sering menonjokan diri, 

apakah iri atau kurangnya perhatian di keluarganya. Kedua selain 

memberi materi seorang tenaga pendidik memberikan contoh atau 

memberikan pemahaman tentang pentingnya berinteraksi dengan sesama 

dengan cara yang santun.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Memberikan penjelasan tentang mudhorat ketika bersikap sombong, dan 

memberikan arahan bagaimana semestinya berinteraksi dengan orang.” 

(W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Berdasarkan penyajian data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

guru akidah akhlak, menunjukan guru akidah akhlak telah memberikan 

pemahaman dan berupaya untuk membimbing siswa agar dalam 

berinteraksi dengan sesama tidak menonjolkan diri. Terlihat dari adanya 

dua usaha yang dilakukan guru akidah akhlak dengan memberikan 

contoh dan memberikan pemahaman tentang berinteraksi dengan sesama. 

2. Berdiri dari tempat duduknya dalam suatu majelis untuk 

menyambut kedatangan orang yang lebih mulia. 

Berdasarkan teori upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap 

tawadhu siswa yang dikutip, Berdiri dari tempat duduknya dalam suatu 

majelis untuk menyambut kedatangan orang yang lebih mulia dan lebih 

berilmu dari pada dirinya, dan dan mengantarkannya ke pintu keluar jika 

yang bersangkutan meninggalkan majelis. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

“Sudah cukup baik, karena di dalam pembelajaran sebagai seorang 

pendidik mengajarkan bahwa jika kita berjumpa pada orang lain 

anggaplah dia lebih mulia dari pada kita karena mereka telah 

mempelajari dan mengetahui banyak ilmu. Apabila jika melihat orang 

bodoh anggaplah mereka lebih mulia dari pada kita karena mereka 
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melakukan dosa dalam kebodohan, sedangkan kita melakukan dosa 

dalam keadaan mengetahui.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

“Guru mengajarkan ilmu pengetahuan, mendidik, menasehati  dan 

membimbing siswa agar menjadi manusia yang tidak hanya cerdas tetapi 

juga berwatak yang Baik.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Belum semua siswa dapat atau bersikap memuliakan orang yang memili 

ilmu.” (W/GS/SA/17-03-2022) 

“Membiasakan kepada setiap siswa menerapkan ilmu adab terhadap 

guru, serta memberikan contoh bagaimana bersikap kepada orang yang 

memiliki ilmu.” (W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Berdasarkan penyajian data hasil wawancara dengan guru akidah akhlak 

tersebut, guru akidah akhlak telah memberi wawasan terhadap peserta 

didik agar selalu memuliakan orang yang memiliki ilmu dan bahkan 

memberikan wawasan untuk menghormati orang yang kurang berilmu 

sekaligus. Pernyataan dari guru akidah akhlak bahwasannya murid sudah 

cukup baik dalam menghargai seseorang yang berilmu, sekaligus hal-hal 

yang dilakukan guru supaya murid tidak hanya memiliki potensi 

akademik melainkan potensi akhlak juga. 

3. Bergaul Dengan Orang Awam Dengan Ramah, Dan Tidak 

Memandang Dirinya Lebih Dari Mereka. 

Berdasarkan teori upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap 

tawadhu siswa yang dikutip, Bergaul dengan orang awam dengan ramah, 

dan tidak memandang dirinya lebih dari mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

“Guru memberikan kebiasaan kepada siswa untuk beradaptasi  dengan 

baik, di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah serta 

guru menerapkan sifat allah yaitu Al-Latif dan Al-Halim yang artinya 

maha lembut dan maha penyantun.” (W/GA/SA/15-03-2022) 
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Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Memberikan wawasan mengenai cara bersikap dengan orang 

termasuk orang awam, awam dalam hal pengetahuan, sikap dan 

sebagainya. Memberikan nasihat bahwasannya ramah dengan orang 

lain akan berdampak positif kepada diri sendiri dan tak mudah dibenci 

orang.” (W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Berdasarkan penyajian data hasil wawancara dengan guru akidah akhlak 

tersebut, guru akidah akhlak memberikan pemahaman mengenai sifat 

allah SWT untuk menjadikan siswa mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya untuk bergaul dengan orang awam tanpa memandang diri 

sendirinya lebih. Guru akidah akhlak telah memberikan dampak positip 

tentang bersikap ramah terhadap orang.  

4. Mau Mengunjungi Orang Lain Sekalipun Lebih Rendah Status 

Sosialnya. 

Berdasarkan teori upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap 

tawadhu siswa yang dikutip, Mau mengunjungi orang lain sekalipun 

lebih rendah status sosialnya. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

“Guru mengajarkan rasa empati kepada siswa, salah satunya 

mengajarkan sikap adil terhadap sesama manusia tanpa memandang 

status sosial.” (W/GA/SA/15-03-2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Dengan mengajak siswa bersilaturahim di kediaman guru yang ada 

dilingkungan sekolah, memberi sumbangan seikhlasnya apabila ada 

siswa lain atau keluarganya yang terkena musibah. sebagai usaha agar 

siswa mau bersikap rendah hati kepada orang yang rendah sosialnya.” 

(W/GS/SA/17-03-2022) 
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Berdasarkan penyajian data hasil wawancara dengan guru akidah akhlak 

tersebut, guru akidah akhalak telah memberikan pembelajaran supaya 

siswa tidak membeda-bedakan status sosialnya. Guru akidah akhlak telah 

membiasakan siswa agar mau bergotong royong terhadap sesame, dengan 

harapan tidak ada pembeda sesame manusia, tidak ada yang rendah 

dalam bersikap. 

5. Tidak Makan Minum Dengan Berlebihan Dan Tidak Memakai 

Pakaian Yang Menunjukan Kemegahan Dan Kesombongan. 

Berdasarkan teori upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap 

tawadhu siswa yang dikutip, Tidak makan minum dengan berlebihan dan 

tidak memakai pakaian yang menunjukan kemegahan dan kesombongan. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad Fajarianto S.Pd 

 

 “Guru mengajarkan adab berpakaian yang sesuai dengan anjuran 

islam, karena semakin tinggi ilmu seseorang, semakin sederhana pula 

dalam berpenampilannya, serta guru menerapkan kepada siswa dalam 

berpakain, makan dan minum tidak secara berlebihan seperti di dalam 

kandungan Al-Qur‟an surah Al-A‟raf ayat 31.” (W/GA/SA/15-03-

2022) 

 

Hasil lain wawancara dengan bapak Saiful Anwar, S.Pd.I 

 

“Selaku guru mengajarkan adab berpakaian agar tidak berlebihan. 

Mendisiplinkan murid berpakaian sewaktu disekolah, melarang 

menggunakan make up, dan perhiasan. Memberikan pemahaman 

mengenai akibat ketika melakukan sesuatu secara berlebihan.” 

(W/GS/SA/17-03-2022) 

 

Berdasarkan penyajian data hasil wawancara dengan guru akidah akhlak 

tersebut, bahwasannya guru akidah akhlak telah memberikan 

pengetahuan mengenai cara berpakaian dan makan minum sesuai anjuran 
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agama islam, supaya dapat terlihat bagaimana seseorang tersebut 

memiliki ilmu. 

Berdasarkan analisis data diatas, dapat peneliti pahami bahwasannya, 

upaya guru akidah akhlak dalam membimbing sikap tawadhu siswa 

sudah baik. hal ini dapat terbukti berdasarkan dari upaya-upaya yang 

dilakukan guru akidah akhlak dalam membimbing sikap tawadhu siswa 

yaitu: pertama, mengajarkan siswa untuk memberi salam, menyapa, dan 

senyum ketika bertemu guru. Kedua, membimbing siswa untuk patuh 

kepada perintah guru, berfikir sebelum berbicara dengan guru, dan selalu 

menjaga nama baik guru. Ketiga, membina siswa dengan nasihat dan 

teguran kepada siswa. Demikian Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membimbing Sikap Tawadhu Siswa Kelas XII MA Terpadu Nurul 

Qodiri, yang dapat peneliti kemukakan baik dari hasil dokumentasi, dan 

wawancara yang peneliti lakukan selama proses penelitian ini 

berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti menyimpulkan bahwasannya, Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membimbing Sikap Tawadhu Siswa Kelas XII MA Terpadu Nurul Qodiri 

sudah terbilang cukup baik. Hal ini terbukti dari upaya-upaya guru akidah 

akhlak yang telah dilakukan dalam membimbing sikap tawadhu yaitu, 

pertama, mengajarkan siswa untuk memberi salam, menyapa, dan senyum 

ketika bertemu guru. Kedua, membimbing siswa untuk patuh kepada 

perintah guru, berfikir sebelum berbicara dengan guru, dan selalu menjaga 

nama baik guru. Ketiga, membina siswa dengan nasihat dan teguran kepada 

siswa. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan sekolah tetap 

mempertahankan kegiatan-kegiatan yang sudah ada sebagai upaya 

dalam membimbing sikap tawadhu siswa serta lebih bisa 

dikembangkan lagi agar menjadi lebih baik. 
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